MATERI - 4
STACK ATAU TUMPUKAN
LIST LINIER

List linier atau daftar linier adalah suatu struktur data umum yang terbentuk dari barisan hingga (yang terurut) dari satuan data ataupun dari record.
Istilah yang digunakan dalam list linier :

1. Simpul / Node
: Elemen yang terdapat dalam list linier

2. Suksessor

: Penerus dari sebuah elemen 

3. Predessor

: Pendahulu dari sebuah elemen

4. Null list 

: List hampa dimana nilai elemen = 0 / Blank
5. Insertion

: Menyisipkan / memasukkan anggota / elemen list 
6. Deletion 

: Menghapus elemen list 
Latihan 4-1 :

Diketahui : List Linier Binatang

	Kucing
	Ayam
	Bebek
	Ikan
	Kambing



Ditanya :
1. Simpul dari list linier Binatang !

2. Suksessor (Bebek)

3. Predessor (Bebek)

Bentuk list linier bila dilakukan perintah 

4. Deletion (Binatang, Kambing)

5. Deletion (Binatang, Ayam)

6. Insertion (Binatang, Semut)

File merupakan salah satu contoh dari daftar Linier yang elemen-elemennya berupa record. Sebagai contoh, Nomor di dalam buku telepon membentuk sebuah daftar linier, yang apabila daftar tersebut dimasukkan kedalam memori secara berangkai akan didapat sebuah tabel.
Co 1 : 

Tabel nomor telepon dengan asumsi satu nama dapat ditempatkan s.d 20 lokasi memori / nomor telepon.

	Lokasi memori
	Nama
	No Telepon

	100
	Haidar 
	5522255

	120
	Aditya 
	7578826

	140
	Baran 
	8283352


Gambar 3-1 : list linier nomor telepon
STACK ATAU TUMPUKAN

Stack atau tumpukan adalah bentuk khusus dari list linier dimana pemghapusan serta pemasukkan elemen hanya dapat dilakukan pada satu posisi yakni posisi akhir dari list.
Istilah yang digunakan dalam stack / tumpukan :

1. TOP
: Posisi Puncak dari stack
2. NOEL
: Banyaknya elemen dalam stack
3. POP
: Operator penghapusan elemen dari stack
4. PUSH
: Operator pemasukkan elemen ke dalam stack
5. LIFO 
: Sifat dari operasi stack
Operasi yang dapat dilakukan pada Stack :

1. CREATE(STACK) 


Operasi yang menyebabkan stack menjadi stack hampa
2. ISEMPTY(STACK)



Operasi yang berfungsi untuk memeriksa apakah stack dalam kondisi hampa / tidak. Hasilnya bertype Boolean.

3. PUSH (ELEMEN, STACK)

Operasi untuk menambah elemen pada stack

4. POP(STACK)



Operasi untuk menghapus elemen dari stack

Logika dari stack







PUSH


POP

	A

	B

	C

	


Gambar 3-2 : logika stack
Membedakan array dengan stack adalah banyaknya elemen stack yang dapat bertambah atau berkurang setiap waktu, sementara banyaknya elemen sebuah array selalu tetap.
Co 4-1 :

Diketahui stack berikut :
	Bentuk stack
	Operasi stack
	Hasil

	

	TOP (S) 

NOEL (S)
	Tdk terdefinisi

0

	
	PUSH (A, S)
PUSH (B, S)

PUSH (C, S)

NOEL (S)
	3

	
	POP (S)

NOEL(S)

TOP (S)


	2

B

	
	PUSH (D, S)

PUSH (E, S)

NOEL (S)

TOP (S)
	4

E

	
	CREATE (S)

NOEL(S)

TOP (S)
	0

Tdk terdefinisi


Gambar 3–3 : Illustrasi Stack
APLIKASI STACK

Stack sangat luas pemakaiannya dalam menyelesaikan berbagai macam problema kompiler, sistem operasi dan berbagai program aplikasi banyak yang menggunakan konsep stack tersebut. Salah satu contoh aplikasi adalah problema Penjodohan tanda kurung atau Matching parantheses.
Sebuah kompiler mempunyai tugas menyelidiki apakah pemrograman telah dengan cermat mengikuti aturan tatabahasa, sintaks dari bahasa pemrograman yang bersangkutan.

Misalnya untuk paranthesis kiri (tanda kurung buka) yang diberikan, harus dipastikan adanya paranthesis kanan (Tanda kurung tutup) yang bersangkutan. Stack dapat digunakan dalam prosedur mathing yang digunakan.

Aplikasi lain dari stack adalah pada kompilasi dari ekspresi dalam bahasa pemrograman tingkat tinggi. Kompiler harus mampu menyerahkan bentuk yang biasa ke suatu bentuk yang dapat lebih mudah dipergunakan dalam pembentukan kode objek.
Cara yang biasa kita lakukan dalam menulis ekspresi aritmatika dikenal dengan notasi infix (ex. (( A + B ) * C / D + E ^ F) / G ). Sedangkan kompiler lebih mudah menangani notasi postfix dimana operand tampil bersama di depan operator. 

Co : Notasi infix A + B , notasi postfixnya adalah AB+
Pada algoritma ini terdapat 4 aturan dasar :

1. Jika simbol adalah “(“ (kurung buka), maka ia kita PUSH ke dalam stack

2. Jika simbol adalah “)” (kurung tutup), POP dari stack elemen – elemen stack, sampai pertama kali kita POP simbol “(“. Semua elemen stack yang di POP  tersebut merupakan output, kecuali “(“ tadi.

3. Jika Simbol adalah sebuah operand, tanpa melakukan perubahan elemen stack, operand tersebut langsung merupakan output.

4. Jika simbol adalah sebuah operator, maka jika TOP stack adalah operator dengan level lebih tinggi atau sama, maka elemen TOP kita POP sekaligus keluar sebagai output, dilanjutkan proses seperti ini sampai TOP merupakan “(“ atau operator dengan level lebih rendah. Kalau hal ini terjadi, operator (yang diamati) kita PUSH ke dalam stack.

Biasanya ditambahkan simbol ; (titik koma) sebagai penutup ekspresi. Dalam keadaan ini, kita POP semua elemen stack, sehingga stack menjadi hampa.

Terdapat 3 level operator yakni :

Level tertinggi 

: Pemangkatan (^)


Level menengah

: Perkalian (*) dan Pembagian (/)


Level terendah

: Penjumlahan (+) dan pengurangan (-)

Co 4–2 :

( A + B ) / (( C – D ) * E ^ F)

	Karakter dibaca
	Isi Stack
	Karakter tercetak
	Postfix yang terbentuk

	(
	(
	
	

	A
	(
	A
	A

	+
	( +
	
	

	B
	
	B
	A B

	)
	
	+
	A B +

	/
	/
	
	

	(
	/ (
	
	

	(
	/ ( (
	
	

	C
	/ ( (
	C
	A B + C

	–
	/ ( ( –
	
	

	D
	/ ( ( –
	D
	A B + C D

	)
	/ (
	–
	A B + C D –

	*
	/ ( *
	
	

	E
	/ ( *
	E
	A B + C D – E

	^
	/ ( * ^
	
	

	F
	/ ( * ^
	F
	A B + C D – E F

	)
	/ ( *
	^
	A B + C D – E F ^

	
	/ (
	*
	A B + C D – E F ^ *

	
	/
	
	

	
	
	/
	A B + C D – E F ^ * /


Penyelesaian :

Infix = (A+B)*C^D/E-F+G
AB+*C^D/E-F+G
AB+*CD^/E-F+G
AB+CD^*/E-F+G
AB+CD^E*/-F+G
AB+CD^E*/-FG+
AB+CD^EFG+*/-
Infix = (A+B*C)*(D+E)/F*G

ABC*+*DE+/F*G
ABCDE+*+*/F*G
ABCDE+*+*/FG*
ABCDE+*+*FG*/
Latihan 4-2 :
Buatlah Notasi infix dan postfix dari notasi aritmatika berikut :
a. (A + B) / 2 = ((A+B)/2)/2^X 
     2X

b. ((A + B) * (A – B))2
c.            2 A3        .

(A + B) * (A – B)

= (AB+/2)/2X^

= AB+2//2X^

= AB+22X^//

2. ((A+B)*(A-B))^2

= AB+*AB-^2
=AB+AB-*^2

=AB+AB-2*^
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